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RINGKASAN 

 

Penanganan yang tepat diperlukan untuk menjaga lingkungan dan kesehatan 

karena aktivitas manusia dan hewan menghasilkan berbagai jenis limbah. 

Penggunaan plastik yang berlebihan telah menghasilkan banyak sampah. Karena 

kelebihannya, seperti fleksibilitas, ringan, kuat, tahan lama, dan ekonomis, serta 

plastik telah menjadi bagian penting dari kehidupan modern. Namun, bahan 

sintetis ini sulit terurai secara alami (non biodegradable), dan diperkirakan akan 

membutuhkan waktu 100-500 tahun untuk terdegradasi sepenuhnya. Limbah 

plastik sekarang menjadi masalah secara internasional, termasuk di Indonesia. 

PE, PP, PVC, PS, dan PET adalah beberapa jenis plastik sintetis yang sering 

mencemari laut dan pesisir. Penggunaan styrofoam (berbahan PS) untuk wadah 

makanan berdampak buruk pada lingkungan dan kesehatan. Ada temuan bahwa 

mikroorganisme seperti actinomycetes, algae, bakteri, dan fungi berfungsi 

sebagai pengurai plastik.  Namun, teknologi ini masih dalam tahap 

pengembangan, dan dampak jangka panjangnya belum diketahui. Pengenalan 

kemasan ramah lingkungan yang dapat terurai secara alami, tidak 

membahayakan ekosistem atau kesehatan manusia, dan memanfaatkan limbah 

adalah solusi. Biofoam, atau foam yang dapat terurai, terbuat dari bahan alami 

seperti pati, serat, dan polyvinyl alcohol, sehingga aman bagi manusia dan 
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lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari variasi dalam 

rasio ragi tempe (rhizopus oligosporus) dan lama fermentasi saat membuat 

biofoam yang terbuat dari campuran pati jagung, serat kulit kacang tanah, 

polyvinyl alcohol (PVA), dan penambahan magnesium stearate dan aquadest. 

Karakteristik fisik biofoam termasuk nilai biodegradabilitas, daya serap air, 

densitas, dan morfologi permukaan. Pembuatan biofoam terdiri dari membuat 

serat kulit kacang tanah yang dihaluskan dengan 60 mesh dan menggunakan 

metode baking process di furnace dengan suhu 180 °C selama 120 menit. 

Biofoam dibuat dari enam formulasi sampel yang memiliki komposisi utama (50 

gr, 75 gr, dan 100 gr), serta variasi rasio ragi tempe (0,03%; 0,045%; dan 0,06%) 

dan perbandingan waktu fermentasi (24 jam dan 48 jam). Sampel R3, yang 

memiliki ragi 0,045% dan fermentasi 24 jam, memiliki hasil biodegradabilitas 

tercepat 100% selama 21 hari dan daya serap air terbaik adalah 3,57% dalam 1 

menit dan 20,17% dalam 15 menit. Sampel R4, yang memiliki ragi 0,045% dan 

difermentasi selama 48 jam, memiliki densitas tertinggi sebesar 1,03 gr/cm3. 

Hasil morfologi permukaan sampel yang dilihat melalui scanning electron 

microscope menunjukkan permukaan yang kasar dan sebagian homogen, dengan 

granula pati, serat di antara pori, dan area dengan retakan. 

 

 

Kata Kunci : biodegradable foam, rhizopus oligosporus, ragi tempe, pati 

jagung, kulit kacang tanah 
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SUMMARY 

 

Proper handling is necessary to protect the environment and health as human and 

animal activities generate various types of waste. The overuse of plastics has 

resulted in a lot of waste. Due to its advantages, such as flexibility, lightness, 

strength, durability, and economy, and plastics have become an essential part of 

modern life. However, this synthetic material is difficult to biodegrade, and it is 

estimated that it will take 100-500 years to fully degrade. Plastic waste is now a 

problem internationally, including in Indonesia. PE, PP, PVC, PS, and PET are 

some types of synthetic plastics that often pollute the ocean and coastal areas. 

The use of styrofoam (made from PS) for food containers has adverse 

environmental and health impacts. There are findings that microorganisms such 

as actinomycetes, algae, bacteria, and fungi function as plastic degraders.  

However, this technology is still under development, and its long-term impact is 

unknown. The introduction of eco-friendly packaging that is biodegradable, does 

not harm the ecosystem or human health, and utilizes waste is a solution. 

Biofoam, or biodegradable foam, is made from natural materials such as starch, 

fiber, and polyvinyl alcohol, making it safe for humans and the environment. 

The purpose of this research was to study the variation in tempe yeast (rhizopus 

oligosporus) ratio and fermentation duration when making biofoam made from 
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a mixture of corn starch, peanut shell fiber, polyvinyl alcohol (PVA), and the 

addition of magnesium stearate and aquadest. The physical characteristics of 

biofoam include biodegradability value, water absorption, density, and surface 

morphology. The manufacture of biofoam consisted of making groundnut shell 

fibers that were pulverized with 60 mesh and using the baking process method 

in a furnace at 180°C for 120 minutes. Biofoam was made from six sample 

formulations that have the main composition (50 g, 75 g, and 100 g), as well as 

variations in the ratio of tempe yeast (0.03%; 0.045%; and 0.06%) and the ratio 

of fermentation time (24 hours and 48 hours). Sample R3, which had 0.045% 

yeast and 24 hours fermentation, had the fastest biodegradability result of 100% 

for 21 days and the best water absorption was 3.57% in 1 minute and 20.17% in 

15 minutes. Sample R4, which had 0.045% yeast and fermented for 48 hours, 

had the highest density of 1.03 gr/cm3. The surface morphology results of the 

samples viewed through a scanning electron microscope showed a rough and 

partially homogeneous surface, with starch granules, fibers between pores, and 

areas with cracks. 

 

 

Keywords : biodegradable foam, rhizopus oligosporus, tempe yeast, corn starch, 

peanut shell  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah dapat timbul dari berbagai sumber dan proses kegiatan manusia 

serta hewan. Pengelolaan limbah menjadi sangat penting untuk menjaga 

lingkungan dan kesehatan manusia (Cordova, 2017). Untuk mengurangi dampak 

negatif limbah terhadap lingkungan, strategi termasuk pengurangan, daur ulang, 

dan pemrosesan limbah. 

Plastik telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari kita 

karena keunggulannya yang mencakup kemampuan serbaguna, bobot yang 

ringan, kekuatan, daya tahan, dan biaya yang terjangkau. Plastik digunakan 

dalam berbagai konteks, mulai dari penggunaan di rumah tangga dan keperluan 

pribadi, hingga industri pakaian, kemasan, material konstruksi, dan sektor 

transportasi. Namun, permasalahan yang timbul dari limbah plastik merupakan 

isu serius, bukan hanya di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia (Cordova, 

2017). 

Penggunaan berlebihan plastik menghasilkan akumulasi besar sampah 

plastik dan sekitar 90% dari total produksi dunia merupakan plastik sintesis. 

Plastik sintesis yang paling umum digunakan dan menjadi sumber pencemaran 

di lingkungan pesisir dan laut adalah Polyethylene (PE), polypropylene (PP), 

polyvinyl chloride (PVC), polystyrene (PS), dan polyethylene terephthalate 

(PET). Plastik sintesis berasal dari bahan bukan biologis dan memiliki sifat yang 

sulit terdegradasi (non biodegradable). Plastik ini diperkirakan memerlukan 

waktu antara 100 hingga 500 tahun sebelum benar-benar terurai sepenuhnya 

dalam lingkungan (Cordova, 2017). 

Menurut data dari Kementerian Perindutrian dan Perdagangan, produksi 

plastik mencapai sekitar 1,9 juta ton di Indonesia, dengan rata-rata produksi 

sebesar 1,65 juta ton per tahun.  Kemudian sekitar 10% dari seluruh produksi 

plastik baru akan akhirnya terbuang melalui sungai-sungai dan mencapai laut. 
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Ini berarti sekitar 165 ribu ton plastik setiap tahunnya berakhir di perairan laut 

Indonesia (Cordova, 2017). 

Penggunaan styrofoam sebagai wadah makanan secara berkelanjutan 

memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Untuk 

mengurangi dampak ini, styrofoam harus diganti dengan wadah makanan yang 

lebih ramah lingkungan. (Coniwanti dkk., 2018). Extruded polystyrene (XPS) 

atau expanded polystyrene (EPS) adalah dua jenis polimer termoplastik. Istilah 

"styrofoam" mengacu pada keduanya.. 

Terdapat mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk mengurai 

limbah plastik yang telah mencemari lingkungan berupa mikroba pemecah 

plastik. Kelompok ini mencakup berbagai jenis mikroorganisme seperti 

actinomycetes, algae, bacteria, dan fungi. Meskipun menjanjikan, teknologi ini 

masih dalam tahap pengembangan, sehingga efek jangka panjangnya belum 

sepenuhnya dipahami. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan 

proses degradasi, terutama dalam hal metode perlakuan awal dan penggunaan 

aditif yang tepat (Amobonye dkk., 2021). Teknologi ini memiliki potensi besar 

untuk mengatasi masalah pencemaran plastik yang sudah ada, tetapi diperlukan 

lebih banyak penelitian dan pengujian sebelum dapat digunakan secara luas. 

Untuk menyelesaikan dilema ini, sangat penting untuk memperkenalkan 

kemasan yang ramah lingkungan atau busa yang dapat terurai secara alami. Jenis 

kemasan ini tidak mengancam ekosistem atau kesehatan manusia dengan 

memanfaatkan limbah tak terpakai, dan teknologinya sudah siap untuk 

menggantikan plastik. Biodegradable foam adalah tipe kemasan yang bersahabat 

dengan lingkungan, dapat mengalami penguraian alami, dan tidak memiliki efek 

berbahaya pada kesehatan manusia. Pentingnya saat produksi biofoam, bahan 

baku yang digunakan harus memenuhi beberapa kriteria. Pertama-tama, sumber 

daya alam yang digunakan harus bersifat terbarukan dan dapat terurai secara 

alami. Selain itu, proses produksi harus ekonomis dan efisien dalam penggunaan 

energi. Tidak kalah pentingnya, biofoam harus aman bagi kesehatan manusia 

dan tidak membahayakan lingkungan, dan limbah yang dihasilkan harus bisa 

didaur ulang kembali (Yunita dkk., 2023). 
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Pati terdiri dari butiran atau butiran bulat atau bulat yang sangat kecil, yang 

memiliki ukuran dan bentuk yang unik untuk setiap varietas tumbuhan. Itu 

terlihat sebagai bubuk yang tidak berbau dan tidak berasa, halus, berwarna putih 

hingga putih pudar (Rowe dkk., 2009). Dalam penelitian dipergunakan pati 

jagung sebagai komponen utama dalam pembuatan kemasan biodegradable 

foam yang ramah lingkungan, dengan kadar protein sebesar 8-11% (Sakinah & 

Kurniawansyah, 2018). 

Kacang tanah merupakan tanaman pangan berupa semak yang berasal dari 

Amerika Selatan, tepatnya berasal dari Brazilia. Kacang tanah biasanya dominan 

dimanfaatkan pada bagian isinya untuk di konsumsi ataupun kebutuhan pangan 

lainnya, sedangkan kulitnya yang menghasilkan limbah sejauh ini belum banyak 

dimanfaatkan, dan sebatas hanya digunakan sebagai bahan bakar tungku 

(Kusmartono, 2018). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami mengambil 

pendekatan berbeda dengan memanfaatkan kulit kacang tanah yang sebelumnya 

dianggap sebagai limbah untuk menghasilkan kemasan ramah lingkungan 

berupa busa yang dapat terdegradasi secara alami atau dapat disebut 

biodegradable foam. 

Dalam penelitian ini, pembuatan kemasan biofoam dari pati jagung dan 

serat dari limbah kulit kacang tanah dilakukan dengan menambahkan variasi ragi 

tempe selain zat pemlastis berupa PVA. Penggunaan ragi tempe ini 

memanfaatkan miselium (struktur benang tipis yang tumbuh dari jamur) sebagai 

bahan perekat tambahan dalam pembuatan kemasan biofoam, dengan adanya 

pertumbuhan ragi tempe (miselium) yang bisa mencapai sekitar 1 mm, sehingga 

ketika menutupi permukaan bahan, miselium ini akan menyerupai styrofoam 

(Sine & Soetarto, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Terkait penelitian pembuatan biofoam, pati dari jagung masih sangat 

sedikit dilakukan karena kadar protein rendah berkisar 8-11% (Sakinah & 

Kurniawansyah, 2018). Hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan daya 
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serap air (Agus dkk., 2023). Diperlukan penambahan serat, karena terdapat 

kandungan lignin yang berguna dalam meningkatkan ketahanan terhadap air dan 

memudahkan penguraian. Penggunaan serat dari kulit kacang tanah didasari dari 

kandungan  lignin yang tinggi serta dapat mengurangi potensi limbah alam yang 

tak terpakai (Machado dkk., 2020). Umumnya polimer berupa PVA selalu 

digunakan sebagai perekat antara campuran bahan. Penggunaan ragi tempe 

diperlukan protein tinggi sebagai substrat untuk pertumbuhan miselium sebagai 

pengikat alami yang meningkatkan kualitas biofoam. Maka dari itu, dilakukan 

penambahan variasi ragi tempe dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap sifat fisik dan biologis biofoam yang dibuat (Indarti dkk., 2023; Yunita 

dkk., 2023).  

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penilitian ini berfokus pada pengaruh rasio ragi tempe terhadap sifat fisik 

biodegradable foam yang dibuat dari bahan campuran pati jagung, serat 

kulit kacang tanah dan polyvinyl alcohol (PVA), dengan tujuan 

menghasilkan kemasan yang bersifat ramah lingkungan. 

2. Komposisi bahan utama pati jagung (60%), serat kulit kacang tanah (25%) 

dan polyvinyl alcohol (15%) dengan tiga tingkatan jumlah berat sebesar 

50gr, 75gr dan 100gr. 

3. Rasio komposisi bahan utama sebanyak 3 variasi yakni 0.5:0.03, 

0.75:0.045 dan 1:0.06. 

4. Variasi rasio ragi tempe berkisar 0.03%, 0.045% dan 0.06%. 

5. Penambahan magnesium stearate sebanyak 3 gr berguna untuk mencegah 

menempelnya kemasan foam pada cetakan. 

6. Pengujian karakteristik pada biodegradable foam mencakup proses 

biodegradabilitas, pengujian terhadap ketahanan terhadap air, densitas dan 

scanning electron microscope (SEM). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi variasi rasio serta lama fermentasi ragi tempe dalam 

pembuatan biofoam yang terbuat dari campuran pati jagung,, serat kulit 

kacang tanah dan polyvinyl alcohol (PVA). 

2. Mengidentifikasi perbandingan yang optimal dari ragi tempe untuk 

mencapai kualitas dan kinerja yang lebih baik pada biodegradable foam 

berdasarkan uji biodegradasi, ketahanan terhadap air, densitas dan 

scanning electron microscope (SEM). 

3. Mengembangkan kemasan yang bersifat ramah lingkungan yang bisa 

terurai secara alami dengan memanfaatkan sumber daya terbarukan seperti 

pati jagung dan kulit kacang tanah, sementara juga menggunakan ragi 

tempe sebagai alternatif bahan pengisi yang berkelanjutan. 

4. Menemukan solusi untuk mengatasi kelemahan dalam karakteristik 

biofoam yang berasal dari campuran pati jagung dan kulit kacang tanah, 

termasuk perbaikan dan peningkatan ketahanan terhadap air yang belum 

optimal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Biodegradable foam bisa terurai secara alami, sehingga menjadi alternatif 

sebagai kemasan yang ramah lingkungan. 

2. Maksimalkan pemanfaatan bahan baku yang dapat diperbarui seperti pati 

jagung dan kulit kacang tanah. 

3. Pemanfaatan kulit kacang tanah sebagai komponen utama dalam 

pembuatan biodegradable foam juga dapat membantu mengurangi limbah 

pertanian dengan memberikan nilai tambah. 

4. Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan yang lebih bersih. 
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